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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pada hakekatnya kehidupan manusia maupun orgas&daki bergerak
dan diliputi olenh perubahan secara berkelanjutansddu sisi karena adanya
faktor eksternal yang mendorong terjadinya perubadiasisi lainnya perubahan

justru dirasakan sebagai suatu kebutuhan intevidélawo,2006).

Perubahan dapat merupakan perubahan individugbumaorganisasional
(Robbins,2006). Karenanya, perubahan perlu lelplahdgimi, untuk mengurangi
tekanan resistensi terhadap perubahan. Resistertgidap perubahan adalah
suatu-hak yang wajar, namun bukan merupakan suatwyang tidak dapat

diatasi. Resistensi dapat berasal dari individupuawalam organisasi.

Pandangan para ahli tentang cara yang harus ditemgalam
menjalankan perubahan sangat bervariasi menurutut syghndang dan
pengalaman masing-masing (Wibowo,2006). Sehingd@mdanplementasinya
dapat dipergunakan salah satu atau kombinasi @atlgpat para ahli sesuai

dengan kondisi lingkungan yang dihadapi.

Mengingat penting dan besarnya dampak yang dapetbdlkan, maka
proses perubahan perlu dikelola dengan baik. Pel@m tanggung jawab
stakeholder perlu dipahami, karena pada dasarnya perubahanerudan

komitmen bersama (Wibowo,2006). Perubahan dapgadiepada individu,



kelompok, organisasi, maupun lingkungan. Perubaderng terjadi dengan
sendirinya, bahkan sering terjadi tanpa disaddmwaaperubahan tersebut sedang

berlangsung (Ncube dan Kajengo,2000).

Perubahan berarti bahwa kita harus mengubah dedeien mengerjakan
atau berpikir tentang sesuatu. Dengan demikian bpéan adalah membuat
sesuatu menjadi berbeda. Perubahan merupakan @engeslari keadaan
sekarang suatu organisasi menuju pada keadaan diamginkan pada masa
depan. Perubahan tersebut dapat terjadi pada wstrukiganisasi, proses

mekanisme kerja, sumberdaya manusia dan budayaWwjB006).

Perubahan organisasional bukanlah proses sederhBeaubahan
organisasional adalah mengenai merubah kinerjanma@si. Lebih jelas ikatan
antara apa yang kita lakukan dengan hasilnya, lbaityak energi, komitmen,
dan kesenangan selama proses perubahan. Perubats@ibut merupakan
perubahan organisasional yang merupakan transforsegara terencana atau

tidak terencana didalam struktur organisasi, tesgialan atau orang.

Wibowo (2006) menyebutkan sebelum mengimplemedwasperubahan,
ada 3 (tiga) hal yang perlu dipertimbangkan, yaifyi:-Bagaimana mengetahui
adanya sesuatu yang salah pada keadaan sekara?)gAspek apa dari keadaan

sekarang ini yang tidak dapat tetap sama; dani®r8pa serius masalahnya.

Fullan (Mirfani,2006) memberikan 5 (lima) butiryagat yang perlu
diperhatikan dalam proses perubahan, yaitu:1l) Réarb bersifat cepat dan

nonlinear, sehingga dapat menimbulkan suasana thkeam 2) Kebanyakan



perubahan dalam setiap sistem terjadi sebagaimsegpdchadap kekacauan dalam
sistem lingkungan internal dan eksternal; 3) Faksemional dalam organisasi
termasuk strategi dan operasi tidak terintegrasigde baik; 4)Sakeholder
utama dan budaya organisasi menjadi pertimbangeanpg untuk perubahan
organisasional5) Perubahan tidak dapat di manage atau dikeloladikauntrol,

tetapi dapat dipahami dan mungkin memberi petunjuk.

Individu hanya akan berubah apabila mempunyai keman untuk
melakukan perubahan. Kemampuan berarti mempunyterampilan yang
diperlukan dan mengetahui bagaimana menggunakanigeginan adalah
motivasi untuk menerapkan keterampilan tersebut apaituasi tertentu

(Wibowo,20086).

Rencana perubahan pada organisasi atau perusaicena dapat
dikerjakan apabila menghadapi resistensi, menurobbRs (2006) hal ini
disebabkan antara lain: 1) resistensi bersifat al@njatau menular; ketakutan
seseorang terhadap perubahan ditunjukkan dengayatakan ketakutan mereka
tersebut kepada kawan-kawan sekerja; 2) residbensifat melumpuhkan; dan 3)

resistensi bersifat merintangi.

Perubahan organisasi memerlukan dukungan kesedidgandu untuk
berubah. Terutama individu yang menjadi pemimpiganisasi dapat menjadi
pendorong bagi pelaksanaan perubahan dalam organidatuk itu seorang
pemimpin harus mempunyai keterampilan untuk meraddf@n orang-orangnya

untuk secara bersama-sama melakukan perubahanyd/R@06).



Diperlukan kesiapan individu-individu untuk memea dan menjalankan
perubahan (Khasali,2006). Sering dikatakan sebpgdunya kesiapan untuk
berubah ataueadiness to chage dari segenap individu dalam organisasi. Sebagai
organisasi kemahasiswaaan intra kampus tidak |dptit berbagai perubahan-

perubahan seiring dengan dinamika perkembangan .

Organisasi  kemahasiswaan intra kampus di UniversRendidikan
Indonesia terdiri atas organisasi tingkat univassitorganisasi tingkat jurusan
serta unit kegiatan mahasiswa. Pada tingkatan rsiias, organisasi
kemahasiswaan intra kampus ini memiliki nama REMRI yang merupakan
singkatan dari Republik Mahasiswa Universitas Raikdn Indonesia, yang
terdiri atas MPM REMA UPI sebagai majelis permusgeatan tertinggi, DPM
REMA UPI sebagai badan legislatif,serta BEM REMA IUse€bagai badan
eksekutif.

Pada organisasi kemahasiswaan tingkat jurusanapgardBEM jurusan
dan DPM jurusan, dimana pada masing-masing jurasamiliki nama sendiri
yang merupakan ciri khas dari jurusan tempat osgenikemahasiswaan tersebut
berada. Sedangkan, unit kegiatan mahasiswa dipdgskart khusus untuk
menaungi minat-bakat kegiatan mahasiswa secaiadgesifik.

Semua organisasi kemahasiswaan intra kampus memdis hierarki
yang menunjukkan posisi dari organisasi terselsggrosasi intra kampus tingkat
jurusan berfungsi sebagai wadah berorganisasi tediasiswa pada tingkat

jurusan, pada level yang lebih tinggi, organisasgkat universitas menjadi



wadah berorganisasi mahasiswa pada tingkat uni@sysisehingga antara
organisasi tingkat universitas dengan tingkat janusiemiliki jalur komando.

Seiring dengan perkembangan organisasi kemahasisw@ganisasi
kemahasiswaan di UPI mengalami perubahan dari takutahun. Pada tahun
2007, Organisasi kemahasiswaan level universitasgatemi pergantian nama
dari sebelumnya Keluarga Mahasiswa (KM-UPI) menfadpublik Mahasiswa
(REMA-UPI), adanya perubahan ini menjadikan dinamikorganisasi
kemahasiswaan di UPI mengalami perubahan menyersglaiah "republik
mini”, dan perlahan sistem-sistem tata-negara debgherapa penyesuaian pun
mulai diterapkan.

Perubahan lainnya juga meliputi penghapusan orgsinkemahasiswaan
pada level fakultas, sehingga sekarang tidak tetdalagi organisasi
kemahasiswaan level fakultas, fungsi-fungsi dagaarsasi kemahasiswaan level
fakultas pun dialihkan kepada organisasi level emsivas dengan membentuk
badan yang mengurusi masalah hubungan ormawa.

Perubahan-perubahan ini adalah beberapa dari gembbesar yang
terjadi pada dinamika organisasi kemahasiswaan Rli, dan terus menjadi
perdebatan hingga saat ini. Pengurus organisasalk@sswaan pada umumnya
masih terpecah mengenai konsep organisasi kemafaasisdi UPI, beberapa
menginginkan Ormawa UPI mengedepankan sistem Ormeang sistematis,
dan struktural sedang yang lainnya menginginkan a@an yang lebih

mengedepankan kekeluargaan dan fokus pada kegetgrpraktis.



Hal ini terus menjadi perbincangan yang belum tessgkan, baik pada
level universitas maupun jurusan. Sehingga selaknjanli topik berulang
terutanma pada saat pembahasan AD-ART organis&sisisava tahunan. Hal ini
dapat dilihat contohnya pada jurusan X di FIP, deksepakatan mengenai
konsep organisasi kemahasiswaan mengakibatkanlipgrae pada mahasiswa
di jurusan tersebut.

Perubahan-perubahan internal tersebut banyak matkarb resistensi
dari pengurus organisasi kemahasiswaan, hal injadesebuah pertanyaan bagi
peneliti, bagaimana bisa mahasiswa yang seyogiaagdah agen perubahan
bangsa menjadi begitu sangan reaktif terhadap pkamb internal di
organisasinya sendiri.

Mahasiswa cenderurung sangat kritis terhadap ling&anya dan banyak
menuntut terjadinya perubahan ke arah yang lebihdanegara ini. Mahasiswa
adalah penuntut perubahan, namunh jika dilihat aergasat mata, mahasiswa
seperti lupa mengurus dirinya sendiri, justru b&ngdihat bahwa perubahan
internal organisasi kemahasiswaan banyak mendap&akéangan dari pengurus
itu sendiri.

Fenomena resistensi pengurus organisasi mahasiswa sendiri
diperlihatkan antara lain dengan cara: melakukanggeaian atau ketidak
patuhan terhadap perubahan yang dilakukan; melakpleayampaian protes

sampai dengan menolak untuk bekerjasama dalankokela perubahan.



Berangkat dari fenomena dan data di atas, makdipp@eemaksud untuk
melakukan penelitian tentangesistensi terhadap perubahan pada pengurus

organisasi (BEM) di Universitas Pendidikan Indoaes

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yaag dkeliti dalam

penelitian ini adalah seperti apa gambaran:

1. Resistensi terhadap perubahan internal organise pengurus organisasi
kemahasiswaan (BEM) di Universitas Pendidikan ihedia ?

2. Perbedaanesistensi terhadap perubahan internal organised pengurus
Organisasi kemahasiswaan (BEM) di Universitas Rkkaln Indonesia
berdasarkan fakultas ?

3. Dimensi-dimensi resistensi terhadap perubahan nakeprganisasiyang
menonjol pada pengurus Organisasi kemahasiswaaM)BE Universitas

Pendidikan Indonesia ?

C. TUJUAN PENELIAN
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuadakukiannya
penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran:
1. Resistensi terhadap perubahan internal organisei pengurus organisasi

kemahasiswaan (BEM) di lingkungan Universitas Pdikdn Indonesia.



2. Perbedaanesistensi terhadap perubahan internal organissda pengurus
Organisasi kemahasiswaan (BEM) di lingkungan Umsivas Pendidikan

Indonesia berdasarkan fakultas.

3. Dimensi-dimensi resistensi terhadap perubahan nakeorganisasiyang
menonjol pada pengurus Organisasi kemahasiswaaM) BRIt lingkungan
Universitas Pendidikan Indonesia.

D. KEGUNAAN PENELITIAN

Secar a teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan surgaan
bagi Psikologi Industri dan Organisasi serta damperkaya hasil penelitian
yang telah ada dan dapat memberi gambaran mengelaan itu, hasil penelitian
ini_diharapkan dapat dijadikan sebagai data bagelge selanjutnya mengenai
gambaran resistensi terhadap perubahan pada pengwrganisasi
kemahasiswaan intra kampus.

Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
memberikan informasi mengenai resistensi terhadapbahan pada pengurus
organisasi kemahasiswaan (BEM) di UPI. Untuk bagiemahasiswaan
universitas, informasi tersebut dapat dijadikan ageb dasar dalam upaya
penataan organisasi kemahasiswaan yang lebih bdi& gerancangan analisis
kebutuhan pengurus organisasi kemahasiswaan, get&eimpinan pengurus
organisasi mahasiswa (BEM) di UPI dapat digunakabagai salah satu

pertimbangan dalam mengambil kebijakan internalksnya yang menyangkut



perubahan organisasi serta dijadikan bahan kajraokupengembangan SDM

organisasi melalui divisi penelitian dan pengemlaangasing-masing.

E. ASUMSI

Penelitian ini berdasarkan asumsi sebagai berikut:

1. Resistens terhadap perubahan individu merupakan manifestasi dari
komponen kognitif, afektif dan perilaku (Oreg, 2006

2. Resistens terhadap perubahan individu dipengaruhi oleh lingkungan
organisasi, yaitu budaya dan iklim organisasi (dakan, 2004)

3. Resistens terhadap perubahan individu dipengaruhi oleh karakteristik

personal individu (Darling dalam Johannsen, 2004).

F. HIPOTESIS
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adakatdapat perbedaan
resistensi terhadap perubahan internal organisasy gignifikan pada pengurus

organisasi kemahasiswaan (BEM) di UPI berdasar&iamtasnya.

G. METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdadendekatan
kuantitatif, yaitu suatu pendekatan yang digunakatuk meneliti populasi atau

sampel tertentu, di mana pengumpulan data mengguanaktrumen penelitian,
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analisis data bersifat kuantitatif/statistik, demgajuan untuk menguiji hipotesis

yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2008:8).

Teknik pengambilan data yang digunakan adalah reeswdlvei, yaitu
pengambilan sampel dari populasi dan menggunakasiduer sebagai alat
utama pengumpulan data. Tujuan penelitian ini ddat@mberikan gambaran
tentangresistens terhadap perubahan pada pengurus organisasi mahasisa intra

kampus di lingkungan Universitas Pendidikan Indanes

H. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
Populasi dari penelitian ini adalah pengurus omgmsii kemahasiswaan
intra kampus (BEM) di Universitas Pendidikan Indsiae dengan jumlah
sampel sebanyak 100 orang yang berasal dari 3Mieaga kemahasiswaan di

lingkungan Universitas Pendidikan Indonesia.



